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ABSTRACT
The purpose of this research are (1) to know the influence of budgetary participation to
budgetary slack, and (2) to know the influence of organizational commitment to
moderate the influence of budgetary participation to budgetary slack. This research is a
survey by distributing questionnaires directly to the sample. The population in this
research are all top, middle and low manager who participate in preparing the budget
in companies which related to communication operator services in Jambi city. There
are 27 managers as sample based on total population, so this research is population
research (census). Analisys using simple linear regression analysis and moderated
regresion analisys. The result of this research indicated that (1) budgetary participation
influenced to budgetary slack, and (2) organizational commitment was able to moderate
the influence of budgetary participation to budgetary slack.
Keywords : Budgetary Participation, Organizational Commitment, and Budgetary
Slack
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Anggaran adalah rencana terperinci
tentang pemrolehan dan penggunaan
sumber daya keuangan dan sumber daya
lainnya selama suatu periode tertentu.
Anggaran menunjukkan rencana masa
depan yang dinyatakan dalam bentuk
kuantitatif yang formal (Garrison,
Noreen, dan Brewer, 2007). Anggaran
digunakan oleh manajer tingkat atas
sebagai suatu alat untuk melaksanakan
tujuan- tujuan organisasi ke dalam
dimensi kuantitatif dan waktu, serta
mengkomunikasikannya kepada
manajer- manajer tingkat bawah sebagai
rencana kerja jangka panjang maupun
jangka pendek. Sasaran anggaran dapat
dicapaimelalui pelaksanaan serangkai-
anak tifitas yang telah ditetapkan sebe-
lumnya dalam bentuk angggaran
(Ikhsan dan Ane, 2007).
Penyusunan anggaran adalah suatu
proses yang dibuat untuk membantu
manajemen secara efektif melakukan
fungsi perencanaan dan pengendalian
(Welsch, Hilton, dan Gordon, 1995).
Salah satu metode dalam penyusunan
anggaran adalah metode partisipasi.
Partisipasi dalam penyusunan anggaran
adalah suatu proses dimana individu-
individu terlibat di dalamnya dan
mempunyai pengaruh terhadap
penyusunan target anggaran yang akan
dievaluasi, dan perlunya penghargaan
atas pencapaian target anggaran tersebut
(Brownell dalam Fitri, 2007). Selain itu,
Kenis mendefinisikan partisipasi dalam
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penyusunan anggaran sebagai tingkat
keikutsertaan manajer dalam menyusun
anggaran (Fitri, 2007). Karena itu
partisipasi dalam penyusunan anggaran
melibatkan banyak pihak mulai dari
manajemen tingkat atas (atasan) hingga
manajemen tingkat bawah (bawahan).
Bawahan diikutsertakan dalam
penyusunan anggaran karena mereka
yang lebih mengetahui kondisi langsung
bagiannya. Diharapkan dengan adanya
partisipasi mereka, akan tercipta
anggaran yang sebaik- baiknya, sesuai
dengan standar atau kondisi yang
diharapkan di masa yang akan datang
(Fitri, 2007). Namun, hal tersebut tidak
selamanya demikian. Adakalanya
bawahan melaporkan anggaran tidak
seperti yang seharusnya atau ia
melakukan senjangan anggaran.
Senjangan anggaran adalah tindakan
seorang manajer yang mengecilkan
kapabilitas produktifnya ketika dia
diberi kesempatan untuk menentukan
standar kerjanya (Venusita, 2008).
Senjangan anggaran biasanya dilakukan
dengan meninggikan biaya atau
menurunkan pendapatan dari yang
seharusnya, supaya anggaran yang
disusunnya mudah tercapai. Contoh
salah satu faktor penyebab senjangan
anggaran adalah kekakuan dalam
mengontrol anggaran. Kekakuan
tersebut ditunjukkan dengan adanya
evaluasi terhadap manajemen
organisasi, apakah mereka dapat
mencapai target anggaran atau tidak.
Kinerja manajemen tersebut dapat
diukur dari pencapaian anggaran.
Kondisi ini menyebabkan pihak- pihak
yang berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran mencari cara untuk
melindungi diri mereka dari resiko tidak
tecapainya anggaran yang mereka buat.
Salah satu cara tersebut adalah
melakukan senjangan anggaran (Fitri,
2007).
Banyak penelitian yang mengangkat
tema tentang hubungan antara
partisipasi dalam penyusunan anggaran
dengan senjangan anggaran dilihat dari
perspektif bawahan menunjukkan hasil
yang bertentangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Young (1985) dan
Lukka (1988) dalam Ikhsan dan Ane
(2007) menunjukkan bahwa partisipasi
dalam penyusunan anggaran
berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran. Sedangkan hasil penelitian
Onsi (1973), Camman (1976), dan
Merchant (1985) dalam Ikhsan dan Ane
(2007) menunjukkan hasil yang berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Young dan Lukka. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa partisipasi
dalam penyusunan anggaran dan
senjangan anggaran mempunyai
hubungan negatif, semakin tinggi
partisipasi dalam penyusunan anggaran,
semakin kecil senjangan anggaran.
Hasil penelitian yang bertentangan
ini kemungkinan terjadi karena adanya
faktor lain yang  juga berpengaruh
terhadap hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran (Latuheru, 2005).
Oleh karena itu perlu menggunakan
pendekatan- pendekatan lain dalam
melihat hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran. Govindarajan
dalam Venusita (2008) mengemukakan
bahwa untuk menyelesaikan
pertentangan dari berbagai hasil
penelitian tersebut, dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
kontijensi. Penggunaan pendekatan
kontijensi tersebut memungkinkan
adanya variabel–variabel lain yang
dapat bertindak sebagai faktor moderasi
yang mempengaruhi hubungan antara
partipasi dalam penyusunan anggaran
dengan senjangan anggaran (Venusita,
2008).
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Variabel moderasi adalah variabel
independen lainnya yang dimasukkan
ke dalam suatu model karena
mempunyai efek kontijensi dari
hubungan variabel dependen dan
variabel independen sebelumnya
(Jogiyanto, 2005). Salah satu variabel
moderasi yang dapat dijadikan untuk
memoderasi hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran adalah komitmen
organisasi.
Komitmen organisasi menunjukkan
keyakinan dan dukungan yang kuat
terhadap nilai dan sasaran yang ingin
dicapai oleh organisasi. Komitmen
organisasi yang kuat dalam diri individu
akan menyebabkan individu berusaha
keras mencapai tujuan organisasi sesuai
dengan tujuan dan kepentingan
organisasi. Individu yang memiliki
tingkat komitmen organisasi tinggi akan
memiliki pandangan positif dan lebih
berusaha berbuat yang terbaik demi
kepentingan organisasi. Sebaliknya,
bagi individu dengan komitmen
organisasi rendah akan mempunyai
perhatian yang rendah pada pencapaian
tujuan organisasi, dan cenderung
berusaha memenuhi kepentingan
pribadi. Dia tidak memiliki keinginan
untuk menjadikan organisasinya ke arah
yang lebih baik (Ikhsan dan Ane, 2007).
Banyak penelitian yang mengangkat
tema tentang komitmen organisasi
sebagai variabel moderasi hubungan
antara partisipasi dalam penyusunan
anggaran dengan senjangan anggaran,
salah satunya penelitian yang dilakukan
oleh Nouri dan Parker (1996). Dalam
penelitiannya, mereka berpendapat
bahwa naik atau turunnya senjangan
anggaran tergantung pada apakah
individu memilih untuk mengejar
kepentingan diri sendiri atau justru
bekerja untuk kepentingan organisasi.
Menurut mereka, komitmen yang tinggi
menjadikan individu peduli dengan
nasib organisasi dan berusaha
menjadikan organisasi ke arah yang
lebih baik dan partisipasi dalam
penyusunan anggaran membuka
peluang bagi bawahan untuk
menciptakan senjangan anggaran untuk
kepentingannya jika komitmennya
terhadap organisasi berada pada tingkat
yang rendah.
Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat komitmen
organisasi individu dapat
mempengaruhi keinginannya untuk
menciptakan senjangan anggaran ketika
dia berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran. Komitmen organisasi yang
tinggi akan mengurangi individu untuk
melakukan senjangan anggaran.
Sebaliknya bila komitmen individu
rendah, maka kepentingan pribadinya
lebih diutamakan, dan dia dapat
melakukan senjangan anggaran agar
anggaran yang dibuatnya mudah
dicapai dan pada akhirnya nanti
keberhasilan sasaran anggaran tersebut
diharapkan dapat mempertinggi
penilaian kinerjanya karena berhasil
dalam pencapaian tujuan.
Penelitian tentang pengaruh
komitmen organisasi sebagai variabel
moderasi hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan angggaran dengan
senjangan anggaran juga pernah diteliti
oleh Latuheru (2005). Penelitiannya
menyimpulkan bahwa komitmen
organisasi mempunyai pengaruh negatif
terhadap hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran dan adanya
pengaruh yang signifikan. Selanjutnya,
penelitian yang telah dilakukan oleh
Ikhsan dan Ane (2007). Penelitiannya
meyimpulkan bahwa komitmen
organisasi berlaku sebagai quasi
moderator hubungan antara partisipasi
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dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran.
Penelitian yang dilakukan oleh
Hafsah (2005) menemukan hasil bahwa
variabel moderat yang merupakan
interaksi antara partisipasi anggaran
dengan komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kesenjangan
anggaran. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Noch (2008)
menemukan hasil bahwa komitmen
organisasi tidak memoderasi hubungan
antara partisipasi dalam penyusunan
anggaran terhadap senjangan anggaran.
Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Venusita (2008) menemukan hasil
bahwa tidak terdapat pengaruh dari
partisipasi dalam penyusunan anggaran
terhadap senjangan anggaran melalui
komitmen organisasi sebagai variabel
moderasi.
Penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti merupakan replikasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Latuheru
(2005) sekaligus untuk menguji kembali
konsistensi hasil penelitiannya. Adapun
yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian Latuheru adalah subjek dan
hipotesis penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah para top, middle
dan low manager yang berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran pada
perusahaan jasa operator
telekomunikasi di Kota Jambi
sedangkan pada penelitian Latuheru,
subjek penelitiannya adalah top dan
middle manager yang berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran pada
perusahaan manufaktur yang berada
pada Kawasan Industri Maluku, selain
itu dalam penelitian ini dirumuskan dua
rumusan hipotesis sedangkan penelitian
Latuheru hanya merumuskan satu
rumusan hipotesis. Peneliti juga tertarik
memilih perusahaan jasa operator
telekomunikasi di Kota Jambi karena
setelah melakukan survei sebagian besar
perusahaan jasa operator
telekomunikasi di  Kota Jambi telah
menggunakan metode partisipasi dalam
penyusunan anggaran.
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh
partisipasi dalam penyusunan
anggaran terhadap senjangan
anggaran.
2. Untuk mengetahui pengaruh
komitmen organisasi dalam
memoderasi pengaruh partisipasi
dalam penyusunan anggaran
terhadap senjangan anggaran.
LANDASAN TEORI
Sudut Pandang Teori Keagenan
Penjelasan tentang konsep senjangan
anggaran dapat dimulai dari pendekatan
teori keagenan. Praktik senjangan
anggaran dilihat dari teori keagenan
dipengaruhi oleh adanya konflik
kepentingan antara agen (manajemen)
dengan pemilik yang timbul ketika
kedua pihak berusaha untuk mencapai
atau mempertahankan tingkat
kemakmuran yang dikehendakinya
(Rahman, 2002).
Teori keagenan menjelaskan tentang
fenomena yang terjadi apabila atasan
melimpahkan wewenangnya kepada
bawahan untuk melakukan suatu tugas
untuk membuat keputusan (Anthony
dan Govindarajan dalam Rahman
2002). Jika bawahan (agen) yang
berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran mempunyai informasi khusus
tentang kondisi lokal, akan
memungkinkan bawahan memberikan
informasi yang dimilikinya untuk
membantu kepentingan perusahaan.
Namun, sering terjadi perbedaan
keinginan antara atasan dengan
bawahan sehingga menimbulkan
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konflik di antara mereka. Misalnya, jika
dalam melakukan kebijakan pemberian
penghargaan perusahaan kepada
bawahan didasarkan pada pencapaian
anggaran. Bawahan cenderung
memberikan informasi yang bias agar
anggaran mudah dicapai dan
mendapatkan penghargaan berdasarkan
pencapaian anggaran tersebut. Kondisi
ini jelas akan menyebabkan terjadinya
senjangan anggaran (Rahman, 2002).
Sebaliknya, para ahli berpendapat
bahwa partisipasi dalam penyusunan
anggaran akan memotivasi para manajer
untuk mengungkapkan informasi
pribadi mereka ke dalam anggaran
(Schiff dan Lewin dalam Rahman,
2002). Pendapat ini didasarkan pada
premis yang menyatakan bahwa
partisipasi dalam penyusunan anggaran
memungkinkan dilakukannya
komunikasi positif antara atasan dan
bawahan sehingga dapat mengurangi
tekanan untuk menciptakan senjangan
anggaran (Rahman, 2002).
Hubungan Partisipasi dalam
Penyusunan Anggaran dengan
Senjangan Anggaran
Telah banyak para ahli mempelajari
dan meneliti tentang hubungan antara
partisipasi dalam penyusunan anggaran
dengan senjangan anggaran. Namun
hasil yang didapat dari hubungan kedua
variabel tersebut selalu bertentangan. Di
satu pihak, para ahli menemukan bahwa
partisipasi dalam penyusunan anggaran
memberikan pengaruh positif terhadap
senjangan anggaran. Di pihak lain, para
ahli menemukan bahwa partisipasi
dalam penyusunan anggaran
memberikan pengaruh negatif tehadap
senjangan anggaran.
Young (1985), dan Lukka (1988)
dalam Ikhsan dan Ane (2007)
menemukan bahwa partisipasi dalam
penyusunan anggaran menghasilkan
peluang yang lebih besar dari bawahan
untuk menciptakan senjangan anggaran.
Jika pemberian penghargaan perusahaan
kepada bawahan didasarkan pada
pencapaian anggaran. Sehingga, pada
organisasi yang memberikan
penghargaan berdasar pencapaian
anggaran, hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran adalah positif. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Antie dan
Eppen (1985) dalam Ikhsan dan Ane
(2007) bahwa partisipasi dalam
penyusunan anggaran akan menciptakan
senjangan anggaran. Pendapat yang
diajukannya adalah bahwa semakin
tinggi partisipasi bawahan dalam
menyusun anggaran, bawahan
cenderung berusaha agar anggaran yang
mereka susun mudah dicapai, salah satu
cara yang ditempuh adalah dengan
melonggarkan anggaran atau
menciptakan senjangan anggaran.
Peneliti lain mengatakan bahwa
partisipasi dalam penyusunan anggaran
dan senjangan anggaran mempunyai
hubungan negatif, semakin tinggi
partisipasi dalam penyusunan anggaran,
semakin kecil senjangan anggaran. Onsi
(1973) dalam Ikhsan dan Ane (2007)
mengatakan bahwa senjangan anggaran
menurun sejak partisipasi dalam
penyusunan anggaran mengarah pada
komunikasi positif. Merchant (1985)
dalam Ikhsan dan Ane (2007)
mendukung pernyataan tersebut.
Berdasarkan penelitian yang mereka
lakukan, mereka menemukan hubungan
yang signifikan berupa korelasi negatif
partisipasi dalam penyusunan anggaran
dengan senjangan anggaran. Penelitian
yang dilakukan Camman (1976) dalam
Ikhsan dan Ane (2007) juga
menunjukkan bahwa partisipasi dalam
penyusunan anggaran mengurangi
respon mempertahankan diri bawahan
seperti penciptaan senjangan anggaran.
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Pendekatan Kontijensi
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
banyak penelitian yang menunjukkan
hasil yang saling bertentangan
mengenai hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dengan
senjangan anggaran. Govindarajan
dalam Latuheru (2005) mengemukakan
bahwa perlu menggunakan pendekatan-
pendekatan lain dalam melihat
hubungan kedua variabel tersebut.
Pendekatan lain tersebut meliputi
penggunaan model keagenan atau
dengan menggunakan berbagai faktor
kontijensi sebagai prediktor adanya
senjangan anggaran.
Pengenalan teori kontijensi pada
bidang teori organisasi telah
memberikan kontribusi pada
pengembangan akuntansi manajemen
terutama dalam menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi
organisasi. Penerapan pendekatan
kontijensi dalam menganalisis dan
mendesain sistem pengendalian
khususnya dalam bidang sistem
akuntansi manajemen telah menarik
minat para peneliti. Beberapa penelitian
dalam bidang akuntansi manajemen
melalui pendekatan kontijensi bertujuan
untuk melihat hubungan antara variabel-
variabel kontekstual dengan desain
sistem akuntansi manajemen dan untuk
mengevaluasi keefektifan hubungan
antara dua variable dengan
menggunakan variabel kontekstual
sebagai variabel moderasi (Ikhsan dan
Ane, 2007). Variabel moderasi adalah
variabel independen lainnya yang
dimasukkan ke dalam suatu model
karena mempunyai efek kontijensi dari
hubungan variabel dependen dan
variabel independen sebelumnya
(Jogiyanto, 2005).
Hubungan Komitmen Organisasi
dengan Pengaruh Partisipasi dalam
Penyusunan Anggaran terhadap
Senjangan Anggaran
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
penelitian tentang hubungan antara
partisipasi dalam penyusunan anggaran
dengan senjangan anggaran
menunjukkan hasil yang bertentangan.
Untuk itu perlu adanya pendekatan-
pendekatan lain untuk melihat
hubungan antara kedua variabel tesebut.
Salah satu pendekatan tersebut adalah
pendekatan kontijensi. Penggunaan
pendekatan kontijensi tersebut
memungkinkan adanya variabel–
variabel lain yang dapat bertindak
sebagai faktor moderasi yang
mempengaruhi hubungan kedua
variabel tersebut. Salah satu variabel
tersebut adalah komitmen organisasi.
Komitmen organisasi merupakan
tingkat sejauh mana individu memihak
pada suatu organisasi tertentu dan
tujuan- tujuannya, serta berniat
mempertahankan keanggotaannya
dalam organisasi tersebut. Komitmen
organisasi juga merupakan nilai
personal, yang kadang- kadang
mengacu pada loyalitas pada
perusahaan (Ikhsan dan Ishak, 2008).
Sedangkan Wiener dalam Latuheru
(2005) mendefinisikan komitmen
organisasi sebagai dorongan dari dalam
diri individu untuk berbuat sesuatu agar
dapat menunjang keberhasilan
organisasi sesuai dengan tujuan dan
lebih mengutamakan organisasi.
Peningkatan atau penurunan
senjangan anggaran tergantung pada
sejauh mana tingkat komitmen
organisasi seorang individu. Komitmen
yang tinggi menjadikan individu lebih
peduli nasib organisasinya dan berusaha
mengarahkan organisasinya ke arah
yang lebih baik dan ketika ia
diikutsertakan dalam penyusunan
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anggaran, kemungkinan terjadinya
senjangan dapat dihindari (Rahman,
2002). Dengan adanya komitmen yang
tinggi kemungkinan terjadinya
senjangan anggaran dapat dihindari.
Sedangkan komitmen organisasi
bawahan yang rendah dapat
menyebabkan keinginan bawahan untuk
melakukan senjangan anggaran.
Bawahan yang memiliki komitmen
organisasi yang tinggi akan
menggunakan informasi yang mereka
dapatkan untuk membuat anggaran
menjadi relatif tepat. Sebaliknya,
bawahan yang memiliki komitmen
organisasi yang rendah cenderung untuk
tidak memberikan informasi khusus
yang mereka miliki kepada perusahaan
sehingga akan meningkatkabn
senjangan anggaran. (Rahman, 2002)
Dari ringkasan penjelasan landasan
teori di atas, maka model penelitian
dalam penelitian ini digambarkan
sebagai berikut:
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah
para top, middle dan low manager yang
berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran pada perusahaan- perusahaan
jasa operator telekomunikasi di Kota
Jambi dengan jumlah sebanyak 27
orang. Sedangkan teknik yang
digunakan untuk penentuan sampel
adalah sensus. Sensus adalah teknik
penentuan sampel  bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2004).
Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer berupa
persepsi atau jawaban responden
(sampel) penelitian yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner.
Kuesioner yang akan disampaikan
kepada responden dengan jenis
pertanyaan yang bersifat tertutup.
Data sekunder berupa data olahan,
buku, ataupun referensi ilmiah lainnya.
Data sekunder ini digunakan untuk
melihat dan membahas kenyataan yang
ditemui dalam penelitian.
Operasionalisasi Variabel
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga, yaitu Partisipasi
dalam Penyusunan Anggaran (Variabel
X1) sebagai Variabel Independen,
Komitmen Organisasi (Variabel X2)
sebagai Variabel Moderasi, dan
Senjangan Anggaran (Variabel Y)
sebagai Variabel Dependen.
Partisipasi dalam penyusunan
anggaran didefinisikan sebagai tingkat
keikutsertaan manajer dalam menyusun
anggaran (Kenis dalam Fitri, 2007).
Dalam mengukur variabel ini digunakan
kuesioner yang dikembangkan Kenis
dalam Latuheru (200), yang terdiri dari
5 pernyataan dengan 7 skala likert.
Komitmen organisasi didefinisikan
sebagai dorongan dari dalam diri
individu untuk berbuat sesuatu agar
dapat menunjang keberhasilan
organisasi sesuai dengan tujuan dan
lebih mengutamakan organisasi (Wiener
dalam Latuheru, 2005). Dalam
mengukur variabel ini digunakan
kuesioner yang dikembangkan Cook
Komitmen Organisasi
Senjangan Anggaran
ε
Partisipasi dalam
Penyusunan Anggaran
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dan Wall dalam Latuheru (2005), yang
terdiri dari 9 pernyataan dengan 7 skala
likert.
Senjangan anggaran didefinisikan
sebagai sebagai tindakan manajer yang
mengecilkan kapabilitas produktifnya
ketika dia diberi kesempatan untuk
mementukan standar kerjanya
(Venusita, 2008). Dalam mengukur
variabel ini digunakan kuesioner yang
dikembangkan Dunk dalam Latuheru
(2005), yang terdiri dari 6 pernyataan
dengan 7 skala likert.
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan
adalam penelitian adalah analisis
regeresi linier sederhana dan regresi
berganda dengan variabel moderasi
(Moderated Regression Analysis)
dengan bantuan komputer melalui
program SPSS 17.0 for Windows.
Regresi linier sederhana digunakan
untuk menguji hipotesis 1, sementara
MRA digunakan untuk menguji
hipotesis 2. Adapun persamaan
regresinya adalah sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + ε
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1 X2 + ε
Y = Senjangan Anggaran
α = Konstanta (nilai Y
apabila nilai X = 0)
= oefisien regresi
Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran
= Partisipasi dalam
Penyusunan Anggaran
= Koefisien regresi
Komitmen Organisasi
= Komitmen Organisasi
β3 = Koefisien regresi
Interaksi
ε = Error Term
HASIL PENELITIAN
Responden
Responden  dalam penelitian  ini
adalah para top, middle dan low
manager yang berpartisipasi dalam
penyusunan anggaran pada perusahaan-
perusahaan jasa operator
telekomunikasi di Kota Jambi. Setiap
Responden menjawab 5 pernyataan
tentang partisipasi dalam penyusunan
anggaran, 9 pernyataan tentang
komitmen organisasi, dan 6 pernyataan
tentang senjangan anggaran. Dari
kuesioner penelitian yang telah
disebarkan sebanyak 27 buah, hanya 20
kuesioner yang dikembalikan dan diisi
oleh responden, atau sekitar 74% dari
total keseluruhan kuesioner. Seluruh
kuesioner yang diterima dapat diolah
dan dianalisis oleh peneliti.
Hasil Analisis Data
Dari hasil regresi analisis regresi
sederhana diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut :
SA = 3,460 – 0,410 PA
Dari persamaan regresi linear
tersebut dapat diinterprestasikan sebagai
berikut :
1. Konstanta sebesar 3,460
memberikan arti bahwa apabila
partisipasi dalam penyusunan
anggaran (PA) diasumsikan = 0,
maka senjangan anggaran secara
konstan bernilai sebesar 3,460.
2. Koefisien regresi variabel
partispasi dalam penyusunan
anggaran (PA) sebesar - 0,410,
memberikan arti bahwa
partispasi dalam penyusunan
anggaran berpengaruh negatif
terhadap senjangan anggaran.
Hal ini menunjukkan bahwa
dengan penambahan satu satuan
partisipasi dalam penyusunan
anggaran maka akan terjadi
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penurunan senjangan angggaran
sebesar 0,410. Dan begitu juga
sebaliknya.
Dari hasil analisis MRA diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :
SA = - 6,117 + 2,358 PA +
2,528KO – 0,726 PA*KO
Dari persamaan regresi linear
tersebut dapat diinterprestasikan sebagai
berikut :
1. Konstanta sebesar - 6,117
memberikan arti bahwa apabila
partisipasi dalam penyusunan
anggaran (PA), komitmen
organisasi (KO), interaksi
partisipasi dalam penyusunan
anggaran dan komitmen
organisasi (PA*KO)
diasumsikan = 0, maka
senjangan anggaran secara
konstan bernilai sebesar - 6,117.
2. Koefisien regresi variabel
partispasi dalam penyusunan
anggaran (PA) sebesar 2,358,
memberikan arti bahwa
partispasi dalam penyusunan
anggaran berpengaruh positif
terhadap senjangan anggaran.
Hal ini menunjukkan bahwa
dengan penambahan satu satuan
partisipasi dalam penyusunan
anggaran maka akan terjadi
peningkatan senjangan
angggaran sebesar 2,358. Dan
begitu juga sebaliknya.
3. Koefisien regresi variabel
komitmen organisasi (KO)
sebesar 2,528,  memberikan arti
bahwa partispasi dalam
penyusunan anggaran
berpengaruh positif terhadap
senjangan anggaran. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan
penambahan satu satuan
komitmen organisasi maka akan
terjadi peningkatan senjangan
angggaran sebesar 2,528. Dan
begitu juga sebaliknya.
4. Koefisien regresi variabel
interaksi partisipasi dalam
penyusunan anggaran dan
komitmen organisasi (PA*KO)
sebesar - 0,726,  memberikan
arti bahwa interaksi partisipasi
dalam penyusunan anggaran dan
komitmen organisasi
berpengaruh negatif terhadap
senjangan anggaran. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan
penambahan satu satuan
interaksi partisipasi dalam
penyusunan anggaran dan
komitmen organisasi maka akan
terjadi penurunan senjangan
angggaran sebesar 0,726. Dan
begitu juga sebaliknya.
Hasil Pengujian Hipotesis 1
Dari hasil analisis regresi sederhana
ditemukan variabel Partisipasi dalam
Penyusunan Anggaran memiliki nilai
thitung sebesar -4,074. Jika dibandingkan
dengan ttabel sebesar 2,101, maka - 4,074
< - 2,101. Level signifikansi variabel
Partisipasi dalam Penyusunan Anggaran
adalah sebesar 0,001 (< 0,05), dengan
demikian Ho ditolak. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa partisipasi
dalam penyusunan anggaran
berpengaruh secara signifikan terhadap
senjangan anggaran.
Berdasarkan  tabel uji koefisien
determinasi R Square hipotesis 1
diperoleh angka R Square sebesar 0,480
atau 48%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh
variabel independen (partisipasi dalam
penyusunan anggaran)  terhadap
variabel dependen (senjangan anggaran)
sebesar 48%. Sedangkan 52%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.
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Hasil Pengujian Hipotesis 2
Dari hasil analisis MRA ditemukan
variabel interaksi partisipasi dalam
penyusunan anggaran dan komitmen
organisasi memiliki nilai thitung sebesar -
3,904. Jika dibandingkan dengan ttabel
sebesar 2,120, maka – 3,904 < - 2,120.
Level signifikansi variabel interaksi
antara partisipasi dalam penyusunan
anggaran dengan komitmen organisasi
adalah sebesar 0,001 (< 0,05), dengan
demikian Ho ditolak. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi dapat memoderasi secara
signifikan pengaruh partisipasi dalam
penyusunan anggaran terhadap
senjangan anggaran.
Berdasarkan tabel uji koefisien
determinasi parsial hipotesis 2 besarnya
pengaruh interaksi partisipasi dalam
penyusunan anggaran dan komitmen
organisasi terhadap senjangan anggaran
adalah - 0,6982 atau 48,7% sehingga
dapat dinyatakan memiliki korelasi
yang kuat secara parsial terhadap
senjangan anggaran.
PEMBAHASAN
Partisipasi dalam Penyusunan
Anggaran Berpengaruh terhadap
Senjangan Anggaran
Hasil analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa partisipasi dalam
penyusunan anggaran berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap
senjangan anggaran. Hal ini ditunjukkan
dengan level signifikansi variabel
partisipasi dalam penyusunan anggaran
sebesar 0,001 (< 0,05), dan nilai
koefisien regresinya menunjukkan hasil
yang negatif, yaitu sebesar - 0,410. Hal
tersebut berarti bahwa semakin tinggi
tingkat partisipasi dalam penyusunan
anggaran, tingkat kecenderungan untuk
penciptaan senjangan anggaran akan
menurun.
Partisipasi dalam penyusunan
anggaran akan memotivasi para manajer
untuk mengungkapkan informasi
pribadi mereka ke dalam anggaran
(Schiff dan Lewin dalam Rahman,
2002). Pendapat ini didasarkan pada
premis yang menyatakan bahwa
partisipasi dalam penyusunan anggaran
memungkinkan dilakukannya
komunikasi positif antara atasan dan
bawahan sehingga dapat mengurangi
tekanan untuk menciptakan senjangan
anggaran (Rahman, 2002).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Onsi
(1973), Camman (1976), Merchant
(1985) dalam Ikhsan dan Ane (2007)
dan Noch (2008), yang menyatakan
bahwa partisipasi dalam penyusunan
anggaran berpengaruh negatif terhadap
senjangan anggaran. Namun demikian
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Young,
Lukka dalam Ikhsan dan Ane (2007),
Hafsah (2005), dan Ikhsan dan Ane
(2007), yang menyatakan bahwa
partisipasi dalam penyusunan anggaran
berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran.
Komitmen Organisasi dapat
Memoderasi Pengaruh Partisipasi
dalam Penyusunan Anggaran
terhadap Senjangan Anggaran
Hasil analisis regresi berganda
dengan variabel moderasi (MRA)
menunjukkan bahwa komitmen
organisasi dapat memoderasi secara
signifikan pengaruh partisipasi dalam
penyusunan anggaran terhadap
senjangan anggaran. Hal ini ditunjukkan
dengan level signifikansi variabel
interaksi partisipasi dalam penyusunan
anggaran dan komitmen organisasi
sebesar 0,001 (< 0,05), dan nilai
koefisien regresinya menunjukkan hasil
yang negatif, yaitu sebesar - 0,726. Hal
tersebut berarti bahwa peningkatan
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komitmen organisasi akan
menyebabkan penurunan senjangan
anggaran bagi individu yang
berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran.
Peningkatan atau penurunan
senjangan anggaran tergantung pada
sejauh mana tingkat komitmen
organisasi seorang individu. Komitmen
organisasi yang tinggi menjadikan
individu lebih peduli nasib
organisasinya dan berusaha
mengarahkan organisasinya ke arah
yang lebih baik dan ketika ia
diikutsertakan dalam penyusunan
anggaran, ia akan menggunakan
informasi yang ia dapatkan untuk
membuat anggaran menjadi relatif tepat
sehingga kemungkinan terjadinya
senjangan anggaran dapat dihindari
(Rahman, 2002).
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nouri dan Parker (1996) dan Latuheru
(2005), yang menyatakan bahwa
komitmen organisasi dapat memoderasi
pengaruh partisipasi dalam penyusunan
anggaran terhadap senjangan anggaran.
Namun demikian hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hafsah (2005), Noch
(2008) dan Venusita (2008), yang
menyatakan bahwa komitmen
organisasi tidak dapat memoderasi
pengaruh partisipasi dalam penyusunan
anggaran terhadap senjangan anggaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
diuraikan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Partisipasi dalam penyusunan
anggaran berpengaruh terhadap
senjangan anggaran dengan
besar pengaruh sebesar 48%.
2. Komitmen organisasi dapat
memoderasi pengaruh partisipasi
dalam penyusunan anggaran
terhadap senjangan anggaran
dengan besar pengaruh sebesar
48,7%.
Bertolak dari kesimpulan penelitian
maka penulis mencoba memberikan
masukan atau pertimbangan berupa
saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi peneliti dan penelitian
selanjutnya hendaknya
memperluas subjek penelitian
bukan hanya para manajer pada
perusahaan jasa tetapi juga pada
perusahaan jasa lainnya (seperti
bank, transportasi, perhotelan
dll), dagang, maupun
manufaktur sehingga
permasalahan dapat
digeneralisasi.
2. Bagi peneliti dan penelitian
selanjutnya hendaknya
menggunakan variabel- variabel
lain yang bisa mempengaruhi
hubungan antara partisipasi
dalam penyusunan anggaran dan
senjangan anggaran sehingga
diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif lagi.
3. Bagi perusahaan, komitmen
organisasi sangat penting dan
perlu ditingkatkan lagi dalam
rangka mengurangi
kecenderungan para manajer
melakukan senjangan anggaran.
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LAMPIRAN HASIL PENGOLAHAN DATA
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 20
Normal Parametersa,,b Mean -.0000005
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Std. Deviation .21003146
Most Extreme Differences Absolute .158
Positive .092
Negative -.158
Kolmogorov-Smirnov Z .707
Asymp. Sig. (2-tailed) .700
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 X1 .700 1.428
X2 .700 1.428
a. Dependent Variable: Y
Hasil Uji Heterokedastisitas (X1)
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -8.257 3.196 -2.584 .019
LnX1 3.188 2.499 .288 1.276 .218
a. Dependent Variable: Lnei²
Hasil Uji Heterokedastisitas (X1)
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -6.061 4.606 -1.316 .205
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LnX2 1.438 3.558 .095 .404 .691
a. Dependent Variable: Lnei²
Hasil Analisa Regresi Sedehana
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
Correlations
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
1 (Constant) 3.460 .366 9.451 .000
X1 -.410 .101 -.693 -4.074 .001 -.693 -.693 -.693
a. Dependent Variable: Y
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .693a .480 .451 .22524
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y
Hasil Analisa MRA dan Uji Koefisien Determinasi Parsial
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
Correlations
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
1 (Constant) -6.117 2.591 -2.361 .031
X1 2.358 .694 3.980 3.397 .004 -.693 .647 .420
X2 2.528 .708 3.167 3.571 .003 -.552 .666 .441
X1X2 -.726 .186 -7.031 -3.904 .001 -.748 -.698 -.483
. Dependent Variable: Y
